BAB IV

PENUTUP

ACKESIMPULAN

Dari seluruh rangkaian laporan yang telah pemeran paparkan, pemeran
mé'nemukan suatu formulasi penting terhadap bagaimana seorang aktor berperan
dan melihat tokoh secara lebih dalam. Berikut kesimpulan yang dapat pemeran
deskripsikan;
1~Naskah Petang Di Taman merupakan naskah yang bergaya absurdisme dengan
pﬁ)blem eksistensialisme yang terdapat dari setiap tokoh-tokoh didalamnya.
Problem eksistensi ini menanjak jauh sehingga sampai pada tarfnya menyentuh
d’iﬁding-dinding absurditas, yakni menyentuh dalam taraf kesian-kesian dan
kelii]angan makna akan kehidupan itu sendiri.
2.-Gaya absurditas ini merupakan suatu sirkulasi dari permasalahan yang terjadi
péda setiap manusia. Sehingga tokoh-tokoh mengalami kondisi yang kehilangan
hafapan, maka pemeran berupaya mewujudkan tokoh-tokoh yang postrealisme. Hal
ini-disebabkan karena situasi gaya yang hadir pada periode realisme.
3. Maka untuk melihat tokoh secara relevansi konflik, plot dan tema semua terkait
dengan absurditas. Secara plot dramatik pemeran menggunakan plot sirkuler
déngan karena plot ini berhubungan kuat dengan kondisi absurd manusia. Yang
sébégaimana telah dirumuskan oleh Eugene Ionesco, bahwa kehidupan memang
sejak semula telah absurd, itu dilihat dari awal dan akhir dari kehidupan manusia

yaﬁ g tidak pernah jelas, kapan keberadaan manusia dan kapan dunia akan berakhir.
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4.Lalu secara tematik, pemeran melihat kontekstual dari kondisi manusia yang
hadir hari ini, dengan segala bentuk kesia-sianya. Dengan persoalan dan tujuan
hidup yang selalu tercerabut dari kebaradaannya. Dengan begitu tema juga
bé:r_hubungan dengan kondisi tokoh, konflik dan plot dramatik naskah Petang Di
Ti aman karya Iwan Simatupang.

5.-Konflik dalam naskah Petang Di Taman, antara lain adalah terjadinya problem
cksistensi (keberadaan) diri tokoh dengan dirinya, diri dengan dunia eksternalnya,
dan diri dengan Tuhan. Akibat ketercerabutan, alinasi dan hilangnya harapan dalam
kéhidupan membuat masing-masing tokoh mengalami sisi absurditas dari realita
yang keos.

6.-Tokoh lelaki hadir sebagai seorang seniman, penyair yang kehilangan harapan
atas kehidupannya sebagai seorang manusia. la teralinasi dari realitas dengan
koijdisi kejiwaan yang egois (selfis), meski baik hati dan peduli, tetapi ia adalah
orang yang mengalami kehilangan kepercayaan terhadap orang lain dan bahkan
diﬁnya.

7~ Dalam bentuk perwujudan tokoh Lelaki pemeran menggunakan konsep
rc;f}resentasi dan dengan metode yang dirumuskan oleh Stanislavski, yang terdiri
dari pelatihan psikal dan pelatihan emosi.

8. Dari analisis tokoh dan konsep bahkan metode, pemeran membuat suatu
perancangan pertunjukan yang berdasarkan kebutuhan pemeran, merupakan suatu
ekspetasi terhadap capaian-capaian atas tokoh Lelaki akan memberikan impuls ke
pada penonton, yang akan meransang akan eksistensinya sebagai manusia dan

problem manusia yang absurd ini.
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9.-Dari itu semua kembali pemeran mempertanyakan pada diri sendiri, apakah nilai,
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,t IH:\"'-;-O objektifikasi, epistemologis, filosofis dan estetik dari tokoh Lelaki telah tercapai
dengan baik. Maka hal ini perlu penilaian dari seseorang untuk meninjau karya ini
sebagai bahan perbandingan, pada hari nanti.
B.SARAN

Laporan karya penciptaan tokoh Lelaki ini, masih pemeran nyatakan
banyaknya “kekurangan” dari berbagai aspek, tinjauan karya, metode, konsep,
]ifératur dan bahkan proyeksi pertunjukan. Maka dari seluruh kesimpulan di atas,
te_fdapat dua saran yang signifikan yang dapat pemeran tawarkan dari hasil laporan
pémeran atas penciptaan tokoh Lelaki, dalam naskah Petang Di Taman karya Iwan
Sumatupang. Berikut saran yang ditawarkan pemeran dalam menimbang laporan ini
antara lain;
e :_Kurangnya literatur atau referensi atas kajian pemeranan, seperti data
dokumentasi pertunjukan, hasil laporan karya, kumpulan jurna, dan beberapa buku
pé_hting mengenai teater yang terbaru dan mengenai pemeranan itu sendiri
khsusunya. Maka setidaknya, lembaga pendidikan mencoba untuk menimbang
kc:fja seorang peneliti seni teater yang dapat bekerja aktif segera dapat dikerahkan
demi kemajuan seni teater.
2.-Saran ke dua adalah kurangnya wadah atau labor pemeran dalam menuangkan
ide dan gagasan secara dialektis. Hal ini berguna sebagai untuk melihat
perbandingan pemahaman antara interpretasi pemeran atas teoritik dan metode
pemeranan yang tentunya akan dapat menghasilkan suatu nilai baru dalam setiap

pencampuran pemikiran.
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